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ABSTRAK
Penyakit embun tepung disebabkan oleh cendawan Erysiphae
diffusa (Cook and Peck) pada tanaman kedelai dan E. polygoni (DC
Sawada) pada kacang hijau. Penyebaran penyakit penting ini
menyebabkan kehilangan hasil mencapai 35% pada kedelai dan 26%
pada kacang hijau. Di Indonesia, penyakit ini terjadi di sentra
produksi  kedelai dan kacang hijau. Di luar negeri, penyebaran
penyakit embun tepung meliputi Asia, Amerika Serikat, dan Brazil.
Intensitas penyakit biasanya tinggi pada musim kemarau, pada saat
suhu dingin di pagi hari dan kondisi berembun di sekitar pertanaman.
Gejala penyakit embun tepung mudah dikenali dengan ciri seperti
tepung di permukaan atas daun. Hal ini dapat mengganggu proses
fotosintesis dan transpirasi. Selain itu, haustorium Erysiphe
menyerap nutrisi tanaman sehingga mengganggu beberapa fungsi
dan proses metabolisme. Penyakit embun tepung perlu dikendalikan
untuk menekan kehilangan hasil kedelai dan kacang hijau.  Cara
pengendalian yang disarankan adalah penyemprotan dengan bahan
nabati (ekstrak biji mimba, kompos teh, susu sapi, minyak dari
citronella, lemongrass, eucalyptus, cinnamon, dan tanaman teh)
pada kedelai dan penggunaan varietas tahan Vima-1 pada kacang
hijau.
Kata Kunci: Kedelai, kacang hijau, penyakit embun tepung,
pengendalian
ABSTRACT
Powdery mildew disease is caused by Erysiphae diffusa (Cook and
Peck) fungi on soybeans and E. polygoni (DC Sawada) on
mungbean. Both diseases are an important disease because of their
widely spread and high yield loss, reaching 35% in soybeans and
26% in mungbean. In Indonesia, the disease occurs in central
areas of soybean production and mungbean. The spread of the
disease includes Asia, the United States of America , and Brazil. The
symptoms of powdery mildew are easily recognizable in the presence
of white flour on the top surface of the leaves. The intensity of
powdery mildew is usually high in the dry season, when the
temperature is cold in the morning and  much  mildew conditions
around the plant. This situation will interfere with the process of
photosynthesis and transpiration. In addition, Erysiphe’s
haustorium absorbs plant nutrients that will interfere with some
metabolic  functions and processes. Control of powdery mildew will
suppress the loss of grain bean and results  nationally supports the
availability of soybean and mungbean.  Recommended control
measures are spraying with plant materials (extracts of neem seeds,
tea compost, cow´s whole milk, essential oil of citronella,
lemongrass, eucalyptus, cinnamon, and tea tree) on the incidence
of powdery mildew disease on soybean and the use of Vima1
varieties for control of powdery mildew disease on mungbean.
Keywords: Soybean, mungbean, powdery mildew, control
PENDAHULUAN
Kedelai dan kacang hijau merupakan komoditas pangan
sumber protein nabati.  Bijinya mengandung 35-45% dan
23-29% protein berturut-turut pada kedelai dan kacang
hijau (RISTEK 2000; Ginting et al. 2008). Kedelai sebagian
besar digunakan untuk bahan baku tempe, tahu, dan
kecap, sedangkan kacang hijau sebagai bahan baku
kecambah (sayur), bakpia, dan aneka kue. Kedua jenis
komoditas pangan ini selain dikonsumsi secara tunggal,
juga dapat dicampurkan dalam pembuatan aneka kue atau
camilan.
Di satu sisi, kebutuhan akan kedelai dan kacang hijau
terus meningkat dari tahun ke tahun. Di sisi lain, produksi
nasional kedelai pada tahun 2015 baru mencapai 963.183
ton (Kementan 2017a) produksi kacang hijau 271.463 ton
(Kementan 2017b).
Kementerian Pertanian mencanangkan swasembada
kedelai yang berimplikasi terhadap aspek budi daya untuk
mendukung program tersebut, termasuk pengendalian
hama dan penyakit. Dalam upaya peningkatan produksi
kedelai dan kacang hijau dijumpai berbagai masalah,
antara lain patogen penyebab penyakit. Salah satu
penyakit utama pada kedelai dan kacang hijau ialah
penyakit embun tepung. Penyakit ini tersebar luas di
dunia, baik pada tanaman yang dibudidayakan seperti
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tanaman aneka kacang maupun pada gulma (Khodaparast
dan Abbasi 2009). Di luar negeri penyakit embun tepung
pada kedelai telah lama diketahui. Penyakit ini telah
tersebar di beberapa negara penghasil kedelai seperti
Amerika Serikat, Brazil, dan China.
Di Indonesia, pada tahun 2009 terjadi penularan
penyakit embun tepung pada pertanaman kedelai di
Kebun Percobaan (KP) Muneng, Probolinggo, Jawa
Timur. Infeksi penyakit embun tepung pada tanaman
kedelai varietas Mahameru dan Anjasmoro sudah sangat
parah. KP Muneng secara geografis terletak pada
ketinggian 10 mdpl, relatif dekat dengan pantai Ketapang.
Curah hujan dalam 10 tahun terakhir menunjukkan
pada periode April-Juni rata-rata 47108 mm dengan
jumlah hari hujan 39 hari. Pada Mei-Juni 2009, jumlah
hujan tertinggi mencapai 132 mm dan terendah 41 mm,
dengan jumlah hari hujan terendah 3 hari dan tertinggi 9
hari. Cuaca relatif tidak stabil pada musim kemarau,
sering turun hujan gerimis. Kondisi ini merupakan faktor
pemicu munculnya penyakit embun tepung pada tanaman
kedelai. Kedelai varietas Anjasmoro dan Mahameru
memiliki sensitif terhadap patogen parasit obligat
tersebut. Tingkat keparahan penyakit rata-rata sangat
tinggi, mencapai 50% pada varietas Mahameru dan 60%
pada Anjasmoro (Rahayu 2011). Benih kedelai dari
tanaman yang terinfeksi penyakit embun tepung dapat
menurunkan daya kecambah sampai 50% tetapi tidak
disebutkan kehilangan hasil secara pasti, namun hasil
penelitian di Amerika Serikat menunjukkan penurunan
hasil kedelai varietas rentan mencapai 35% apabila infeksi
terjadi pada awal pertumbuhan tanaman (Hartman et al.
1999).
Penyakit embun tepung pada kacang hijau juga telah
tersebar di beberapa negara penghasil kacang hijau
seperti India, Pakistan, Thailand, China, Myanmar, dan
Indonesia (Nair et al. 2014). Di Thailand, penurunan hasil
dapat mencapai 26,2% (Tantanapornkul et al. 2005),
sedangkan di Filipina 21% apabila semua daun tertutupi
oleh penyakit embun tepung pada saat tanaman berbunga
(Semangun 2005). Menurut Semangun (2005), di
Indonesia penyakit embun tepung tersebar di Jawa, Bali,
dan Sumatera. Penyebaran penyakit ini bisa melalui angin,
sehingga tidak tertutup kemungkinan dapat menyebar
cepat ke provinsi lainnya. Intensitas penyakit embun
tepung di lapang mencapai 44% (Sumartini 2002) dan
kehilangan hasil dapat mencapai 80% pada varietas lokal
(Sumartini 2006). Menurut Fondevilla dan Rubiales (2012),
di Spanyol kehilangan hasil kacang kapri akibat penyakit
embung tepung berkisar antara 2550%, menurunkan
total biomasa, jumlah polong/tanaman, jumlah biji/polong,
jumlah cabang, dan tinggi tanaman.
Tulisan ini membahas gejala dan penyebab, siklus
penyakit dan faktor-faktor yang memengaruhi penyakit
dan cara pengendalian penyakit embun tepung pada
tanaman kedelai dan kacang hijau.
GEJALA DAN PENYEBAB PENYAKIT
Gejala penyakit embun tepung didahului oleh bercak putih
pada daun bagian bawah. Bercak putih tersebut seperti
tepung yang merupakan kumpulan konidia dan konidiofor
cendawan penyebabnya (Gambar 1A dan 1B). Bercak
putih akan meluas ke seluruh daun, bahkan pada varietas
rentan, polong dan batang juga memutih. Penyakit yang
menyerupai tepung tersebut adalah konidifor dan konidia
cendawan penyebab embun tepung. Konidium akan
membentuk haustorium yang berkembang di dalam sel-sel
daun, menghisap cairan nutrisi tanaman, sehingga proses
metabolisme terganggu. Selain itu, konidium dan
konidiofor di permukaan atas daun akan menghambat
fotosintesis dan transpirasi (Mignucci and Boyer 1979).
Infeksi yang parah menyebabkan daun mengering dan
akhirnya rontok. Infeksi yang parah sebelum fase
pembungaan menyebabkan polong kecil atau bahkan
tidak terbentuk polong sama sekali (Hardaningsih 1987).
Gejala tersebut hampir sama dengan gejala penyakit
embun tepung pada beberapa komoditas lainnya,
misalnya kacang buncis, anggur, dan melon (termasuk
tanaman perdu). Berbeda dengan embun tepung pada
tanaman “ek” (pohon “ek”), penghambatan hanya terjadi
pada metabolisme primer, misalnya karbohidrat dan
protein (Mignucci dan Boyer 1979). Pada tanaman kedelai,
penghambatan terjadi pada metabolisme primer dan
sekunder (termasuk daya tahan tanaman, misalnya
adanya fenol dan lignin) (Marcais dan Deprez-Loustau,
2012). Menurut Grau (2006), penyakit embun tepung pada
tanaman kedelai yang disebabkan oleh cendawan
Microsphaera diffusa (Gambar 1C), dan pada kacang hijau
yang disebabkan oleh cendawan Erysiphe polygoni
(Gambar 1D). Almeida et al. (2008) menyebutkan bahwa
M. diffusa yang menginfeksi tanaman kedelai merupakan
sinonim dari E. diffusa.
Bentuk visual cendawan penyebab penyakit embun
tepung dapat dilihat menggunakan mikroskop. Bentuk
visual penyakit ini perlu diketahui bila suatu saat dijumpai
gejala yang sama, sehingga setidaknya dapat diketahui
familinya. Klasifikasi penyebab penyakit embun tepung
menurut Mc Laughlin et al. (1977) adalah sebagai berikut:
Kerajaan : Fungi
Filum : Ascomycota
Subfilum : Pezizomycotina
Klas : Leitiomycetes
Ordo : Erysiphales
Famili : Erysiphaceae
Genus : Erysiphe
Spesies : Microsphaera diffusa
(Erysiphe diffusa) pada kedelai
Erysiphe polygoni pada kacang hijau
Setiap individu baik manusia, makro organisme
maupun mikroorganisme, berbeda rantai DNAnya.
Berdasarkan analisis sequen dari inti r-DNA dinyatakan
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cendawan penyebab penyakit embun tepung pada kedelai
terdapat dua spesies, yaitu E. glycines dan E. diffusa
(Takamatsu et al. 2002). Klasifikasi ini lebih detail daripada
klasifikasi morfologi.
 FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PENYAKIT
Faktor yang mempengaruhi penyakit embun tepung
antara lain suhu, kelembaban, dan sinar matahari. Di
Indonesia, komoditas kacang-kacangan banyak ditanam
pada lahan sawah setelah panen padi. Pada musim
kemarau pertama, sebagian lahan masih bisa ditanami
padi, sedangkan pada musim kemarau kedua sebagian
besar petani menanam palawija, termasuk kedelai, kacang
tanah, dan kacang hijau. Pada saat itu bertepatan dengan
bulan Juni atau Juli. Pada bulan-bulan tersebut suhu
udara di Indonesia agak rendah, rendah pada pagi hari dan
tinggi pada siang hari. Kondisi ini cocok bagi
perkembangan penyakit embun tepung.  Perkembangan
penyakit lebih cocok pada suhu dingin, kelembaban
rendah, dan suasana teduh (Anonim 2006a). Menurut Ilag
(1978), suhu dan kelembaban udara yang sesuai untuk
perkembangan penyakit embun tepung masing-masing
berkisar antara 2226oC dan 8088%. Penyakit embun
tepung pada pohon “ek” (E. alpitoides) membutuhkan
kelembaban yang agak lebar, berkisar antara 7696%, di
mana pelepasan konidia berlangsung jika udara kering,
dan sebaliknya untuk perpanjangan tabung kecambah
membentuk haustorium apabila kelembaban minimal 96%
(Hewitt 1974). Cendawan E. alphitoides membutuhkan
keadaan kering untuk melepaskan konidia ke atmosfer,
meski demikian cendawan masih membutuhkan  air bebas
untuk pembentukan haustorium. Selain kelembaban,
kejadian penyakit embun tepung juga bergantung pada
curah hujan. Menurut penelitian Basova (1987), curah
hujan yang dibutuhkan untuk epidemi penyakit embun
tepung pada pohon “ek” berkisar antara 7080 mm/bulan.
Sinar matahari juga berpengaruh terhadap epidemi
penyakit embun tepung. Pada daerah yang terkena
banyak sinar matahari lebih banyak terjadi penyakit
embun tepung daripada daerah yang teduh (Giertych dan
Suszka 2010). Penyakit ini juga dapat terjadi apabila
terdapat tanaman inang yang rentan, patogen yang
agresif, dan cuaca yang mendukung. Pengamatan Rahayu
(2011) menunjukkan kedelai varietas Anjasmoro dan
Mahameru terinfeksi patogen penyakit embun tepung
Gambar 1.  Gejala penyakit embun tepung pada tanaman kedelai  dan kacang hijau (A dan B). Konidia
M. diffusa (isolat Muneng) dan  E. polygoni (C dan D).
A B
C D
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dengan intensitas yang tinggi, yaitu 60% pada varietas
Anjasmoro dan 50% pada varietas Mahameru, sehingga
banyak biji yang keriput dan daya kecambah menurun
sampai 50%.
SIKLUS PENYAKIT EMBUN TEPUNG
Penyakit embun tepung berkembang dengan organ yang
disebut konidia. Konidia yang berada di permukaan daun
berkecambah membentuk haustorium (Gambar 2).
Cendawan mengisap atau memperoleh nutrisi dari sel-sel
epidermis dan selanjutnya berkembang dalam sel-sel
epidermis daun dan membentuk konidia serta konidiofor
pada permukaan daun. Sebagian konidia akan
berkembang membentuk kleistotesium. Kleistotesium
yang berada pada permukaan daun berkembang
membentuk askus yang membentuk askospora dan
menginfeksi daun (Gambar 3).
Siklus hidup penyakit embun tepung dilalui dengan
dua cara. Pertama, dari konidia membentuk haustoria,
kemudian membentuk konidia lagi. Kedua, konidia
membentuk kleistotesium dan berkembang membentuk
askus, dari askus membentuk askospora dan selanjutnya
membentuk haustorium (Gambar 4).
TANAMAN INANG
Selain menginfeksi kedelai, M. diffusa juga menginfeksi
jenis kacang yang lain seperti buncis Phaseolus vulgaris,
ercis Pisum aestivum, kacang tunggak Vigna
unguiculata, dan kacang hijau Vigna radiata (Sweets
dan Wrather 2000). Tanaman bukan kacang yang menjadi
inang jamur embun tepung di antaranya ialah tomat
Lycopersicum esculentum dan beet gula Beta vulgaris.
Hasil penelitian Mignucci dan Chamberlain (1978)
menunjukkan dari 35 anggota famili Leguminosae, 14
anggotanya dinyatakan imun terhadap M. diffusa. Dari
lima jenis kedelai liar hanya Glycine canescens yang imun.
Spesies Lotus tidak ada yang terinfeksi. Tanaman tersebut
dapat digunakan sebagai rotasi tanaman untuk
mengeliminasi patogen penyebab penyakit embun tepung
pada kedelai atau kacang-kacangan lainnya.
Beberapa jenis gulma berperan sebagai inang
alternatif bagi penyakit embun tepung jika tanaman inang
tidak ada di lapangan, contohnya Euphorbia hirta (Jawa:
patikan kebo), asterase Pseudoelephantopus spicatus
(Gambar 4A), dan Heliotrophium indicum (Jawa: buntut
tikus) (Gambar 4B).
Gambar 3. Siklus penyakit embun tepung pada tanaman kacang
hijau (Shumann 2016).
Gambar 2. Irisan melintang daun yang terinfeksi Erysiphe polygoni (Rasbak 2016.)
Konidia
Konidiofor
Haustorium
Epidermis
Parencim
Epidermis
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Penyebab penyakit embun tepung pada tanaman
kedelai dan kacang hijau hanya sama pada genus dari
stadium aseksual, sedangkan stadium seksualnya
berbeda. Perbedaan lainnya ialah tanaman inang, faktor
abiotik yang berpengaruh (kisaran suhu dan kelembaban)
terhadap perkembangan penyakit (Tabel 1).
PENGENDALIAN
Penyakit embun tepung dapat dikendalikan dengan cara
mekanis, kultur teknis, penanaman varietas tahan,
biofungisida, dan fungsisida kimia. Pengendalian secara
mekanis adalah memetik semua daun-daun yang
terinfeksi cendawan penyebab penyakit embun tepung.
Cara ini tidak efektif dan tidak efisien karena tepung
cendawan bisa saja tercecer atau terbawa angin dan
membutuhkan banyak tenaga kerja.
Pengendalian Kultur Teknis
Sanitasi lingkungan. Membersihkan gulma di antara
tanaman yang berperan sebagai inang alternatif bagi
patogen E. polygoni. Cendawan E. polygoni bisa
bertahan hidup pada tanaman yang tidak dibudidayakan
atau gulma, baik berdaun lebar maupun berdaun sempit.
Jika tanaman yang dibudidayakan sudah panen E.
poligoni bisa bertahan hidup pada gulma.
Rotasi tanaman. Rotasi tanaman akan memutus siklus
hidup suatu mikroorganisme yang bertindak sebagai
patogen penyebab penyakit. Pergiliran tanaman setelah
Tabel 1. Perbedaan penyakit embun tepung pada tanaman kacang hijau dan kedelai
Keterangan Kacang hijau Kedelai
Stadium asexual Erysiphe poligoni Erysiphe diffusa (Mc. Taggart, Ryley, and Shivas 2012)
Erysiphe glycine (Takamatsu et al.  2002)
Stadium sexual Podosphaera fusca Microsphaera diffusa
Inang lain Famili Kacang-kacangan: E. glycine pada buncis (Phaseolus  vulgaris),
buncis,  Famili Cucurbitaceae: Helianthus annuus, Sonchus,
melon, semangka, timun, labu oleraceus, Hypochaeris brasiliensis,
kuning, labu putih dll. and Biden pilosa (Almeida et al., 2008)
Kisaran suhu untuk Suhu maksimum 27,2 – 30,3 0C Suhu udara dingin, 18-240C
perkembangan penyakit (Thakur dan Agrawal, 2008) (Mignucci and Lim, 1980)
Kisaran kelembaban untuk RH pagi 67-90%, RH siang RH rendah, 70% (Mignucci and Boyer 1979)
 perkembangan penyakit 12-38% (Thakur dan Agrawal,
2008)
Gambar 4.  Gulma asterase P. spicatus (A),  dan H. indicum (B) yang terinfeksi cendawan embun
tepung di lapangan (Sumartini, Mudji Rahayu).
A B
64 J. Litbang Pert. Vol. 36 No. 2 Desember 2017: 59-66
kacang hijau harus mempertimbangkan jenis tanamannya.
Pilihlah yang bukan inang dari E. polygoni. Setelah satu
musim bukan kacang hijau, diperbolehkan tanam kacang
hijau.
Pemupukan. Sulfur dan seng merupakan hara mikro
yang dibutuhkan tanaman. Fungsinya adalah untuk
meningkatkan jumlah khorofil, sehingga fotosintat juga
akan meningkat. Fotosintat yang besar akan meng-
hasilkan biomasa yang besar sehingga meningkatkan
hasil. Hasil penelitian di India menunjukkan pemupukan
tanaman padi pada pola tanam padi-lentil (leguminosae)
dengan campuran 40 kg/ha sulfur dan 6 kg/ha seng
menekan intensitas penyakit embun tepung 10% dan
meningkatkan bobot biomasa 14% (Sing et al. 2013).
Penanaman Varietas Tahan
Penanaman varietas tahan penyakit embun tepung
merupakan cara pengendalian yang efektif dan ramah
lingkungan, namun benih sering tidak tersedia pada waktu
yang tepat. Badan Litbang Pertanian pada tahun 2008
telah melepas kacang hijau unggul varietas Vima-1 yang
tahan terhadap penyakit embun tepung. Beberapa
varietas unggul kacang hijau yang tahan terhadap
penyakit embun tepung disajikan pada Tabel 2.
Ketahanan varietas Vima-1 disebabkan oleh gen yang
dibawa tetuanya.
Sebagian petani di Pantura Jawa Tengah adalah
pemasok kacang hijau ke Yogyakarta untuk kebutuhan
bakpia. Sebelum ditemukan varietas unggul Vima-1,
mereka menanam varietas lokal yang kulit bijinya tidak
mengkilat (buram). Akhir-akhir ini kacang hijau varietas
Vima 1 sudah banyak ditanam petani dengan alasan kulit
biji buram dan rasa lebih gurih. Selain itu, varetas Vima-1
juga tahan terhadap penyakit embun tepung, sehingga
pertanaman petani tidak lagi terjangkit patogen embun
tepung. Varietas Vima-1 juga sudah berkembang di Nusa
Tenggara Timut (NTT) yang merupakan sentra kacang
hijau.
Pengendalian Biologi
Penyemprotan fungisida nabati. Pengendalian dengan
bahan alami seperti ekstrak biji mimba, minyak cengkeh
atau ekstrak bawang merah juga dapat menekan intensitas
penyakit embun tepung. Minyak cengkeh (3 ml/l air) lebih
efektif menekan penyakit embun tepung daripada ekstrak
bawang merah (10 g/l air). Penyemprotan ekstrak biji
mimba untuk pengendalian embun tepung pada kacang
hijau (1 ml/l bahan induk 50 g/l air) dapat menekan
penyakit embun tepung sampai 38% dan menekan
kehilangan hasil hingga 70% (Rajid et al. 2009).
Penggunaan kompos teh untuk pengendalian
penyakit embun tepung pada tomat yang disebabkan oleh
E.polygoni telah diteliti oleh Segarra et al. (2009) di
Spanyol. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
penyemprotan larutan kompos teh dan air (1:5, v/v)
dengan interval seminggu sekali, dimulai pada saat
tanaman tomat berumur 60 hari, empat kali penyemprotan,
menghambat intensitas penyakit embun tepung 19% jika
dilakukan sebelum terjadi gejala penyakit (preventif) dan
efektif menurunkan penyakit (100%). Dengan kata lain
mengeradikasi embun tepung jika dilakukan setelah
kejadian penyakit (curatif).
Perina et al. (2013) di Brazil mengevaluasi  pengaruh
susu sapi, minyak citronella, lemongrass, eucalyptus,
cinnamon, dan tanaman teh pada patogen embun tepung
melalui Scanning Electron Microscope (SEM). Hasil
penelitian menunjukkan E. diffusa dapat dikendalikan
dengan susu sapi dan bahan-bahan nabati tersebut.
Dengan konsentrasi 100 ml/l dan 1 ml/l air masing-masing
untuk susu sapi dan minyak citronella, lemongrass,
eucalyptus, cinnamon menurunkan keparahan penyakit
6774%.
Penyemprotan fungisida hayati. Cendawan
Ampelomyces quisqualis yang merupakan musuh alami
terbukti efektif menekan pertumbuhan E. polygoni yang
sedang menginfeksi tanaman kacang hijau. Mekanisme
kerja cendawan tersebut ialah memarasit seluruh
permukaan cendawan E. polygoni. Aplikasi suspensi
konidia cendawan A. quisqualis di tingkat laboratorium
yang digunakan adalah 107 spora/ml air, dan disarankan
menggunakan kerapatan 106/ml air untuk aplikasi di
lapangan pada sore hari (Yusnawan dan Hardaningsih,
2006). Keunggulan cara ini ialah satu kali aplikasi dapat
menghambat perkembangan patogen embun tepung.
Pengendalian dengan fungisida kimia. Hasil
pengujian di Malang pada musim kemarau tahun 1999
menunjukkan di antara delapan jenis fungisida yang diuji,
heksakonazol merupakan efektif menekan penyakit embun
tepung pada kacang hijau. Fungisida tersebut menekan
intensitas penyakit embun tepung sebesar 42% pada saat
tanaman berumur 42 hari (Sumartini 2002). Hasil penelitian
efikasi beberapa macam fungisida untuk pengendalian
cendawan E. polygoni pada cumin di Brazil menunjukkan
fungisida sulfur (80 WP) lebih efektif daripada
hexaconazol (5 EC), difenoconazol (25 EC), propiconazol
(25 EC), picoxystrobin (25 EC), dinocap (48 EC), dan dapat
menghambat penyakit sebesar 73%    (Khunt et al., 2017).
Pengendalian dengan fungisida kimia merupakan cara
terakhir apabila cara-cara yang lain tidak efektif.
Tabel 2. Beberapa varietas kacang hijau tahan dan agak
tahan penyakit embun tepung.
Varietas Produktivitas Ketahanan
(t/ha)
Camar 1,35 Tahan
Merpati 1,2-1,8 Tahan
Sampeong 1,0-1,8 Agak tahan
Kutilang 1,13-1,96 Tahan
Vima 1 1,38-1,76 Tahan
Sumber: Balitkabi (2012).
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Dari uraikan di atas diketahui pengendalian penyakit
embun tepung yang paling efektif pada tanaman kacang
hijau adalah penanaman varietas Vima-1. Varietas unggul
sudah tersedia di beberapa daerah dan disukai oleh
petani, karena mudah dilakukan dan tidak memerlukan
biaya pengendalian.
Pengendalian penyakit embun tepung pada tanaman
kedelai dengan penanaman varietas tahan belum dapat
disarankan karena belum diketahui secara pasti varietas
yang benar-benar tahan. Hal ini merupakan tantangan
bagi pemulia tanaman kedelai dalam menghasilkan
varietas tahan. Untuk sementara, pengendalian penyakit
embun tepung pada tanaman kedelai disarankan
dengan penyemprotan kompos teh karena sisa teh
banyak tersedia di warung atau restoran yang tidak
memerlukan biaya, bahkan turut berperan dalam
pemanfaatan limbah.
KESIMPULAN
Embun tepung merupakan penyakit utama tanaman
kedelai dan kacang hijau. Tanpa pengendalian, penyakit
ini dapat menurun hasil 35% pada kedelai dan 26% kacang
hijau.  Jenis tanaman inang antara lain leguminae dan
cucurbitasae, baik yang dibudidayakan maupun tidak
dibudidayakan (gulma). Cara pengendalian penyakit
penting ini mencakup penanaman varietas tahan, secara
kultur teknis dengan sanitasi lingkungan, rotasi dengan
tanaman bukan inang, pemupukan dengan hara sulfur dan
seng. Selain itu, penyakit embun tepung juga dapat
dikendalikan secara biologi, yaitu dengan fungisida
nabati (ekstrak biji mimba dan kompos teh), dan fungisida
hayati (cendawan Ampelomyces quisqualis). Alternatif
terakhir adalah penyemprotan dengan fungisida kimia
apabila cara terdahulu tidak mampu mengendalikan
penyakit embun tepung.
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